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RINGKASAN 

 

Dalam bahasa Indonesia Kancet berarti tari, sedangkan Ajay merupakan suatu 

ungkapan semangat (petangen atau menyemangati) dalam memperagakan gerak 

saat berperang melawan musuh-musuhnya. Jadi Kancet Ajay adalah tarian yang 

mengungkapkan semangat para lelaki yang memperagakan gerak saat berperang 

melawan musuh-musuhnya. Dipentaskan pada acara adat seperti pada upacara 

adat Mamat,  acara Uman Jenai (pesta padi bersama), Mecaq Untat (syukuran),  

Ladong Bioq atau Mubes (musyawarah besar), acara pergantian tahun, 

penyambutan tamu dan perlombaan kesenian. 

Dalam kajian penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif untuk 

menghasilkan data mengenai Kampung Rukun Damai, Kabupaten Mahakam Ulu, 

Provinsi Kalimantan Timur. Adapun data yang diperoleh melalui metode 

kualitatif yaitu sejarah kehidupan Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau yang berada di 

Kampung Rukun Damai, guna untuk menemukan hal-hal yang berkaitan dengan 

makna yang terkandung dalam Kancet Ajay. 

Secara simbolis, tarian ini merupakan bentuk persatuan masyarakat dalam 

berperang melawan musuh. Kancet Ajay bermakna untuk menunjukkan 

keperkasaan para lelaki Dayak Kenyah Lepoq Tau, dalam melindungi seluruh 

masyarakat dari serangan musuh yang akan menganggu masyarakat dalam lepoq 

atau umaq (kampung). 

Oleh karena sering mendapatkan serangan dari suku-suku lain dan menerima 

kemenangan atas peperangan tersebut. Maka ditarikanlah Kancet Ajay yang 

merupakan ungkapan rasa gembira masyarakat karena telah menang dalam 

peperangan dan bermaksud untuk menunjukan kesiapan laki-laki Dayak dalam 

berperang (pepatai). 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kancet Ajay, Lepoq Tau, Kampung Rukun Damai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Mahakam Ulu merupakan kabupaten hasil pemekaran dari Kutai 

Barat yang diresmikan pada tahun 2012. Di Kabupaten Mahakam Ulu ini terdapat 

berbagai jenis tari-tarian, termasuk tarian suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di 

Kampung Rukun Damai. Salah satu tariannya yang terkenal yaitu Kancet Ajay. 

Kancet Ajay memperagakan tentang para kaum laki-laki Dayak Kenyah Lepoq 

Tau yang pergi berperang melawan musuh-musuhnya.  

Secara simbolis, tarian ini merupakan bentuk persatuan masyarakat dalam 

berperang melawan musuh. Tarian ini juga mewakili keberanian mereka yang 

setiap saat diharuskan untuk mempertahankan wilayah agar tidak dikuasai oleh 

suku-suku lainnya. Dikarenakan keragaman Suku Dayak yang ada sering 

menimbulkan peperangan antar suku. Oleh karena sering mendapatkan serangan 

dari suku-suku lain dan menerima kemenangan atas peperangan tersebut. Maka 

ditarikanlah Kancet Ajay yang merupakan ungkapan rasa gembira masyarakat 

karena telah menang dalam peperangan dan bermaksud untuk menunjukan 

kesiapan laki-laki Dayak dalam berperang (pepatai).1 

Pada jaman dulu saat akan pergi berperang (pepatai), masyarakat akan 

ngelaki terlebih dahulu. Ngelaki maksudnya adalah untuk memperhatikan arah 

                                                             
1 Wawancara dengan Kila Tanyit, umur 71 “Kepala adat Kampung Rukun Damai”, di 

kediamannya di Kampung  Rukun Damai, Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu, 21 

April 2021, pukul  18:00 WITA hingga selesai, diizinkan dikutip 
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terbangnya pelaki (burung Elang), sebagai syaratnya masyarakat harus 

mengurbankan ayam untuk dipersembahkan kepada bali-bali (roh/hantu) yang 

dipercayai saat itu. Tarian ini merupakan tarian yang berfungsi sebagai hiburan 

untuk memperagakan saat masyarakat akan berperang.2 Dalam bahasa Kenyah 

Kancet berarti tari sedangkan kata Ajay merupakan suatu ungkapan yang 

menyatakan semangat (petangen atau menyemangati) kepada para lelaki yang 

memperagakan kebangaan atau kemenangan dalam peperangan. 3  Dipentaskan 

pada acara adat di kampung Rukun Damai seperti pada upacara adat Mamat,  

acara Uman Jenai (pesta padi bersama), Mecaq Untat (syukuran),  Ladong Bioq 

atau Mubes (musyawarah besar), acara pergantian tahun, penyambutan tamu dan 

perlombaan kesenian. Busana, properti, aksesoris yang digunakan dalam tarian ini, 

adalah pakaian adat suku Dayak Kenyah Lepoq Tau. Berikut penjelasan mengenai 

busana, aksesoris dan propertinya: 

1. Untuk atasannya menggunakan singlet hitam/putih sebagai dalaman dan 

luarannya menggunakan besunung. Kemudian bagian bawah 

dinamakan abet (celana di atas lutut dengan dua untaian kain berwarna 

hitam pada bagian depan dan belakangnya yang panjangnya di bawah 

lutut).  

2. Aksesoris yang digunakan antara lain bluko seq (topi berbulu yang 

dihiasi dengan bulu Burung Enggang), besunung (rompi yang terbuat 

                                                             
2 Wawancara dengan Kila Tanyit, umur 71 “Kepala adat Kampung Rukun Damai”, di 

kediamannya di Kampung  Rukun Damai, Kecamatan Long Bagun, Kabupaten Mahakam Ulu, 21 

April 2021, pukul  18:00 WITA hingga selesai, diizinkan dikutip 
3 Wawancara dengan Uluk Ihin, umur  71 “Staf adat di bidang hukum dan lembaga adat 

Kampung Rukun Damai”,  di kediamannya di Kampung  Rukun Damai, Kecamatan Long Bagun, 

Kabupaten Mahakam Ulu, 16 Mei 2021, pukul  17:30 WITA hingga selesai, diizinkan dikutip 
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dari kulit hewan, seperti Beruang dan Macan hutan), uleng sabu atau 

udeng (kalung), seleng (klat bahu) dan belat (lilitan tali hitam pada 

betis). Setelah abet dipasang, maka tabit (penutup bagian belakang 

bawah pinggang) akan diikatkan di bagian pinggang. 

3. Propertinya yaitu kelempit, sebuah tameng/perisai berbahan kayu ringan 

namun kuat dan dihiasi dengan ukiran pada bagian luarnya. Fungsinya 

sebagai penangkis untuk mempertahankan diri dari serangan musuh.4 

Properti kedua adalah sua pa/puk (Mandau berbulu), yang dipakai 

dengan cara diikatkan pada bagian pinggang. 

Dalam penyajiannya, Kancet Ajay ditarikan oleh para penari laki-laki dengan 

jumlah penari minimal 8-10 orang. Gerakan dalam tarian ini cenderung gesit, 

lincah dan bersemangat dikarenakan tarian ini bertemakan tari perang. Biasanya 

dipentaskan di  Balai (Lamin Adat) dan tempat yang luas, seperti lapangan dan 

gereja. Pola lantai yang digunakan pada umumnya satu barisan saja. Namun ada 

juga pola lantai dengan 2-3 barisan, biasanya dikarenakan ruang atau tempat 

pertunjukan yang tidak terlalu luas ataupun karena jumlah penari yang terlalu 

banyak, bisa juga dikatakan sebagai bentuk variasi atau kreasi pola lantai 

 

 

 

. 

                                                             
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Kancet_Papatai diunduh pada tanggal 13 Desember 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kancet_Papatai
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang dirumuskan yaitu apa 

makna Kancet Ajay dalam masyarakat Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di 

Kampung Rukun Damai? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui, menganalisis, dan mendeskripsikan makna pada Kancet 

Ajay dalam masyarakat Kampung Rukun Damai. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Menjadi sumber refrensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin 

meneliti tentang makna tarian yang ada di Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau. 

2. Memberikan informasi bagi masyarakat yang belum mengetahui tentang 

makna Kancet Ajay. 

3. Memberikan pengetahuan mengenai makna dari Kancet Ajay kepada 

masyarakat dan pembaca. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Buku Identitas Dayak: Komodifikasi dan Politik Kebudayaan, oleh Yekti 

Maunati. Buku ini menjelaskan tentang kehidupan Suku Dayak yang memiliki 

banyak sub suku, proses pembentukan identitas karena adanya perbedaan 

pendapat dalam setiap sub suku, dan persatuan atau kesatuan  Suku Dayak dalam 
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bermasyarakat. Teori ini dapat dipakai sebagai penguat data peneliti dalam 

menjelaskan tentang masyarakat Suku Dayak. 

Untuk memahami makna tari Kancet Ajay, peneliti menggunakan Ilmu 

Antropologi yang berkaitan dengan hubungan tari dan bahasa, menurut 

Sumaryono dalam buku berjudul Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia. 

Ilmu Antropologi ini dapat mempermudah peneliti dalam memahami  kehidupan 

masyarakat Lepoq Tau pada masa lampau, untuk memaknai nilai-nilai budaya 

seperti makna yang terkandung dalam tari Kancet Ajay. 

Buku Metode Etnografi dengan judul asli The Etnographic Interview, oleh 

James P. Spradley menjelaskan beberapa hal terkait dengan sistem simbol dan 

makna. Maka peneliti menggunakan teori tersebut guna untuk memahami tentang 

simbol dan makna yang berhubungan dengan masyarakat. 

Y. Sumandiyo Hadi dalam buku Kajian Tari Teks dan Konteks, membahas 

tentang analisis simbolik dalam gerak tari sebagai suatu sistem penandaan. Teori 

tersebut dapat membantu peneliti dalam pemahaman mengenai makna. 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, buku ini menjelaskan 

tentang metode-metode dan teknik penulisan dalam sebuah penelitian. Buku ini 

sangat membantu peneliti untuk mengetahui penulisan tentang metode dan teknik 

yang digunakan dalam penelitian. 
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F. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan ilmu Antropologi Tari yang berkaitan dengan 

hubungan tari dan bahasa, untuk dapat memaknai setiap aspek yang berkaitan 

dengan Kancet Ajay. Setidaknya, tari sebagai media komunikasi mengandung 

(terutama) beberapa corak bahasa, misalnya bahasa simbol, isyarat maupun tanda-

tanda tertentu yang langsung melekat pada bahasa tubuh penari maupun bahasa 

koreografinya.5 Sementara itu bahasa sendiri dapat dikategorikan dalam; 1. bahasa 

isyarat, 2. bahasa lisan, 3. Bahasa tulis, dan 4. Bahasa simbol.6 Dalam penelitian 

ini, bahasa isyarat digunakan oleh peneliti untuk menganalisis gerak yang ada 

dalam Kancet Ajay. Sedangkan bahasa simbol digunakan untuk menganalisis 

makna pada properti, busana dan aksesoris. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa tokoh masyarakat atau staf adat di 

Kampung Rukun Damai, guna mendapatkan informasi terkait dengan makna 

Kancet Ajay. Dari hasil wawancara, informasi yang didapatkan yaitu mengenai 

makna Kancet Ajay, yang termasuk di dalamnya gerak, penari, iringan, busana 

dan aksesoris, properti, tempat pertunjukan, dan pola lantai. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Metode  

Dalam kajian penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 

untuk menghasilkan data mengenai Kampung Rukun Damai, Kabupaten 

                                                             
5 Sumaryono, 2017, Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Media 

Kreativa, hlm 16 
6 Sumaryono, 2017, Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Media 

Kreativa, hlm 32 
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Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. Metode kualitatif akan 

mengarah pada pengertian-pengertian secara lebih mendalam dan khusus  

atas kajian fakta-fakta di lapangan.7 Hasil penelitian yang diperoleh dari 

metode kualitatif yaitu sejarah kehidupan Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau 

yang berada di Kampung Rukun Damai, guna untuk menemukan hal-hal 

yang berkaitan dengan makna yang terkandung dalam Kancet Ajay. 

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan 

angka-angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, 

catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, 

dan dokumen resmi lainnya. 8  Berikut tahap yang digunakan dalam 

mengumpulkan data: 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data, terdapat studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun tujuan dalam menggunakan metode-

metode ini adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, dan 

benar-benar sesuai dengan apa yang telah menjadi topik dalam penelitian 

ini. Berikut penjelasan tentang metode-metode tersebut:  

a. Studi Pustaka 

Merupakan metode pencarian data yang sangat penting bagi 

peneliti baik itu bersumber dari buku maupun dari karya ilmiah, 

tesis, internet dan sumber-sumber lainnya. 

                                                             
7 Sumaryono, 2017, Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Media 

Kreativa, hlm 18 
8  Lexy J. Moleong, 2019, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hlm 11 
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b. Wawancara 

Wawancara ditujukan kepada para tetua adat dan pelaku 

seni, yang pada dasarnya memang mengetahui informasi 

kesenian dan sudah berpengalaman dalam bidang adat istiadat 

Dayak Kenyah Lepoq Tau. 

c. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti telah melihat secara langsung 

obyek penelitian di Kampung Rukun Damai. Pada bulan April 

2021, peneliti melanjutkan observasi terhadap Kancet Ajay di 

Kampung Rukun Damai dalam acara pesta panen yang 

dilaksanakan di gereja GKII Jemaat Rukun Damai. 

d. Dokumentasi 

Peneliti mengambil beberapa dokumentasi dalam bentuk 

rekaman suara selama wawancara dengan narasumber, foto dan 

video pertunjukan Kancet Ajay di Kampung Rukun Damai 

sebagai upaya untuk memperkuat objek yang diteliti. 

3. Analisis Data 

Pada analisis data, digunakan analisis secara deskriftif. Pengamatan 

deskriftif berarti pengamatan secara menyeluruh terhadap sesuatu yang ada 

dalam latar penelitian.9 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

                                                             
9 Lexy J. Moleong, 2019, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hlm 149 
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seperti yang disarankan oleh data. 10  Maksudnya adalah memverifikasi 

rumusan-rumusan hasil pengolahan atas fakta-fakta yang didapatkan. 

Artinya bahwa semua hasil pengolahan fakta-fakta tersebut perlu 

diverifikasi kembali untuk mengkaji secara lebih mendalam agar hasil 

penelitian tersebut memang memiliki kekuatan dari sisi keakuratan data.11 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dari laporan penelitian Makna Kancet Pepatai dalam Masyarakat 

Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai Kabupaten Mahakam 

Ulu, terdiri dari 4 bab yaitu: 

BAB 1. Membahas tentang Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tinjauan pustaka, tujuan dan manfaat, pendekatan dan metode penelitian. 

BAB II. Membahas tentang gambaran umum Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau 

di Kampung Rukun Damai, Kabupaten Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan 

Timur. 

BAB III. Membahas mengenai hasil penelitian tentang Makna Kancet Pepatai 

dalam Masyarakat Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai 

Kabupaten Mahakam Ulu. 

BAB IV. Penutup yang menyimpulkan hasil dari penelitian objek yang diteliti 

dan ditutup dengan daftar pustaka, glosarium, dan lampiran. 

 

                                                             
10 Lexy J. Moleong, 2019, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, hlm 280  
11 Sumaryono, 2017, Antropologi Tari dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Media 

Kreativa, hlm 18 


	SKRIPSI
	PERNYATAAN
	RINGKASAN
	KATA PENGANTAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	Kabupaten Mahakam Ulu merupakan kabupaten hasil pemekaran dari Kutai Barat yang diresmikan pada tahun 2012. Di Kabupaten Mahakam Ulu ini terdapat berbagai jenis tari-tarian, termasuk tarian suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai. Salah sat...
	Secara simbolis, tarian ini merupakan bentuk persatuan masyarakat dalam berperang melawan musuh. Tarian ini juga mewakili keberanian mereka yang setiap saat diharuskan untuk mempertahankan wilayah agar tidak dikuasai oleh suku-suku lainnya. Dikarenaka...
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang dirumuskan yaitu apa makna Kancet Ajay dalam masyarakat Suku Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai?
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Pendekatan Penelitian
	Peneliti menggunakan ilmu Antropologi Tari yang berkaitan dengan hubungan tari dan bahasa, untuk dapat memaknai setiap aspek yang berkaitan dengan Kancet Ajay. Setidaknya, tari sebagai media komunikasi mengandung (terutama) beberapa corak bahasa, misa...
	Peneliti juga mewawancarai beberapa tokoh masyarakat atau staf adat di Kampung Rukun Damai, guna mendapatkan informasi terkait dengan makna Kancet Ajay. Dari hasil wawancara, informasi yang didapatkan yaitu mengenai makna Kancet Ajay, yang termasuk di...
	1. Jenis Metode
	Dalam kajian penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif untuk menghasilkan data mengenai Kampung Rukun Damai, Kabupaten Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. Metode kualitatif akan mengarah pada pengertian-pengertian secara lebih mendala...
	2. Tahap Pengumpulan Data
	3. Analisis Data

	H. Sistematika Penulisan

	BAB II
	GAMBARAN UMUM SUKU DAYAK KENYAH LEPOQ TAU DI KAMPUNG RUKUN DAMAI, KABUPATEN MAHAKAM ULU, PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
	A. Letak Geografis
	1. Sumber Daya Alam dan Potensial
	2. Iklim
	3. Sungai

	B. Sistem Sosial Masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai
	1. Pola Perkampungan dan Sejarah Kampung
	2. Sistem Bahasa Dayak Kenyah Lepoq Tau

	C. Sistem Budaya Masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau di Kampung Rukun Damai
	1. Sistem Keagamaan dan Kepercayaan
	2. Adat Istiadat dan Kesenian Masyarakat


	BAB III
	MAKNA KANCET AJAY DALAM MASYARAKAT SUKU DAYAK KENYAH LEPOQ TAU DI KAMPUNG RUKUN DAMAI
	A. Pengertian Kancet Ajay
	Kancet dalam bahasa Indonesia berarti tari, sedangkan Ajay merupakan suatu ungkapan semangat (petangen atau menyemangati) dalam memperagakan gerak saat berperang melawan musuh-musuhnya. Jadi Kancet Ajay adalah tarian yang mengungkapkan semangat para l...
	B. Bentuk Penyajian Kancet Ajay
	1. Gerak
	2. Penari
	Tarian ini termasuk dalam koreografi kelompok, karena disajikan lebih dari 3 orang penari. Jumlah penari Kancet Ajay tidak dibatasi berapapun banyaknya. Tetapi minimal berjumlah 8-10 orang. Jika penarinya lebih dari 10 orang, misalnya mencapai 20-30 o...
	3. Iringan
	Pada masa lampau alat musik yang dipakai untuk mengiringi Kancet Ajay adalah sampeq kenyah yang berbentuk lonjong dan memanjang, bisa juga menggunakan sampeq jengjek/iyeng yang berbentuk seperti gitar kecil. Memiliki 3-4 senar dimainkan dengan alunan ...
	4. Busana dan Aksesoris
	a. Busana
	Busana yang dipakai adalah pakaian adat laki-laki Dayak Kenyah Lepoq Tau. Pakaian adat yang dimaksud adalah sapai kaus (singlet) hitam/putih sebagai atasan sementara bagian bawah dinamakan abet (celana di atas lutut dengan dua untaian kain berwarna hi...
	5. Properti
	Properti tari secara koreografis merupakan upaya pencarian disain gerak yang lebih luas daripada hanya dengan tangan kosong, dapat dianggap sebagai kepanjangan anggota tubuh yang terbatas dalam mencapai desain-desain yang kreatif dan unik.  Properti y...
	Kelempit merupakan perisai atau tameng yang terbuat dari kayu berbahan keras dan ringan. Bagian luarnya diberi dasar warna hitam lalu diukir dengan ukiran khas Dayak Kenyah, sedangkan pada bagian dalam (persis di tengah-tengah) diberi ganggang (sepert...
	Sua pa/puk adalah jenis parang atau mandau berbulu. Dikatakan berbulu karena sua dihiasi dengan bulu (bisa dari rambut manusia atau dari bulu hewan). Bagian ganggangnya diberi ukiran dan bulu-bulu. Dipakai dengan cara diikatkan pada bagian pinggang. F...
	6. Tempat Pertunjukan
	Kancet Ajay dipertunjukan di tempat yang luas, seperti di Balai (Lamin Adat), lapangan ataupun gereja. Dibutuhkan tempat pertunjukan yang luas karena memiliki jumlah penari yang banyak dan gerakan penari cenderung pada volume ruang gerak yang lebar. O...
	a. Gereja
	Kancet Ajay dipertunjukan di Gereja pada saat acara penyambutan tamu, perlombaan kesenian, pesta panen (syukuran), dan acara pergantian tahun. Hal tersebut dikarenakan hanya diadakan dalam lingkup Jemaat GKII Rukun Damai saja (umat Kristiani). Bulan A...
	7. Pola Lantai

	C.   Makna Kancet Ajay dalam Masyarakat Kampung Rukun Damai
	Elemen-elemen yang ada di dalam suatu tari tradisi hakekatnya merupakan simbol-simbol kebudayaan yang dimiliki dan berlaku di dalam kelompok masyarakat pemiliknya.  Elemen-elemen yang dimaksudkan misalnya seperti gerak tari dan cara bergeraknya, busan...
	Simbol atau lambang, ialah suatu hal atau keadaan yang memimpin suatu pemahaman subyek kepada obyek. Artinya bahwa di dalam lambang tersebut memiliki arti dan makna yang harus dipahami oleh obyek (pengamat).  Menurut masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau,...
	1. Makna Gerak
	2. Makna Penari
	Kancet Ajay ditarikan secara berkelompok, tidak ditentukan berapa banyak jumlah penarinya dan tidak ada batasan usia. Karena tarian ini merupakan tarian yang memperagakan secara halus saat tai pepatai (berperang), maka penari paling depan haruslah ber...
	3. Makna Iringan
	Iringan untuk Kancet Ajay bisa menggunakan sampeq kenyah, sampeq jengjek/iyeng, dan bisa juga menggunakan musik yang dinamis dengan tempo sedang dan tempo yang cepat (pentatonik anhemitonik ). Lagu Dot diot juga biasa dipakai sebagai pengiring Kancet ...
	4. Makna Busana dan Aksesoris
	5. Makna Properti
	Ada 2 macam properti yang digunakan dalam Kancet Ajay, yaitu kelempit dan sua pa/puk. Kedua properti ini berperan sangat penting dalam menghadapi musuh pada saat berperang di masa lampau. Saat diadakan perang terbuka, kelempit  akan dipakai sebagai pe...
	6. Makna Tempat Pertunjukan
	7. Makna Pola Lantai


	BAB IV
	KESIMPULAN
	DAFTAR SUMBER ACUAN
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN

